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         Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fasilitas pendidikan menengah pertama dan
sebagai pijakan pertama bagi pelajar untuk mulai mempelajari dan mendalami bakat lebih awal,
sehingga dibutuhkan sekolah yang menunjang bakat dan minatnya dengan fokus dan interaktif,
yang berarti pelajar tidak hanya selalu belajar secara formal didalam kelas, namun saat ini
sekolah negeri umumnya mempelajari kurikulum yang telah disediakan oleh pemerintah,
kemudian belajar didalam kelas sebagaimana yang kita lakukan dalam sekolah. Hal ini membuat
waktu didalam kelas lebih banyak dihabiskan untuk pelajaran formal dibandingkan mengasah
kemampuan peserta didik , maka dari itu adanya sekolah interaktif ini diharapkan pelajar lebih
aktif berlatih kemampuannya, berdiskusi dan membagi ide dan gagasan dengan teman sebaya
lainnya. Pendekatan arsitektur dalam mendesain sekolah ini karena keinginan penulis agar
budaya khususnya di Bali tidak hilang dan tetap dikenang, adanya Extending Tradition dalam
mendesain sekolah ini adalah sebagai pengingat dan sejarah bagi siapapun yang ada didalamnya.
Sekolah ini nantinya diharapkan mencetak pelajar yang sudah siap menuju jenjang pendidikan
yang lebih tinggi dengan output  yang lebih matang, sehingga mampu mengasah kemampuannya
lebih baik dengan dukungan suasana tradional dan pembelajaran yang interaktif.

Kata Kunci : Arsitektur, Extending Tradition, sekolah, interaktif.
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      Junior High School (SMP) is a junior secondary education facility and is the first step for
students to start studying and exploring their talents early, so schools are needed that support
their talents and interests with focus and interaction, which means students don't just always
study formally in the classroom. However, currently state schools generally study the curriculum
provided by the government, then study in the classroom as we do in school. This means that
more time in the classroom is spent on formal lessons rather than honing students' abilities,
therefore with this interactive school it is hoped that students will be more active in practicing
their abilities, discussing and sharing ideas with other peers. The architectural approach in
designing this school is due to the author's desire that culture, especially in Bali, not be lost and
still be remembered, the existence of Extending Tradition in designing this school is as a reminder
and history for anyone who is in it. This school is expected to produce students who are ready to
move towards a higher level of education with more mature output, so that they are able to hone
their abilities better with the support of a traditional atmosphere and interactive learning.

Keywords: Architecture, Extending Tradition, school, interactive.
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المدرسة الإعدادية (SMP) هي منشأة للتعليم الإعدادي وهي الخطوة الأولى للطلاب لبدء الدراسة
واستكشاف مواهبهم في وقت مبكر، لذلك هناك حاجة إلى مدارس تدعم مواهبهم واهتماماتهم
بالتركيز والتفاعل، مما يعني أن الطلاب لا يكتفون فقط تدرس دائمًا بشكل رسمي في الفصل
الدراسي، ومع ذلك، تدرس المدارس الحكومية حاليًا بشكل عام المناهج الدراسية التي تقدمها
الحكومة، ثم تدرس في الفصل الدراسي كما نفعل في المدرسة. وهذا يعني أنه يتم قضاء المزيد من
الوقت في الفصل الدراسي في الدروس الرسمية بدلاً من صقل قدرات الطلاب، وبالتالي من خلال
هذه المدرسة التفاعلية، من المأمول أن يكون الطلاب أكثر نشاطًا في ممارسة قدراتهم ومناقشة
الأفكار ومشاركتها مع أقرانهم الآخرين. يرجع النهج المعماري في تصميم هذه المدرسة إلى رغبة
المؤلف في ألا تضيع الثقافة، خاصة في بالي، وأن تظل في الذاكرة، فوجود التقليد الممتد في
تصميم هذه المدرسة هو بمثابة تذكير وتاريخ لأي شخص موجود فيها. من المتوقع أن تقوم هذه
المدرسة بتخريج طلاب مستعدين للانتقال نحو مستوى أعلى من التعليم بمخرجات أكثر نضجًا،

حتى يتمكنوا من صقل قدراتهم بشكل أفضل بدعم من الجو التقليدي والتعلم التفاعلي.

الكلمات المفتاحية: العمارة، توسيع التقاليد، المدرسة، التفاعلية.
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BAB 1

PROFIL RANCANGAN



Sekolah interaktif

LOKASI PERANCANGAN 

Berada di pulau Bali, Kabupaten 
Jembrana, Kota Negara, Desa Berangbang. 
Luas : 21.489 m2’

 

Sekolah Interaktif

Extending Tradition  Bali
Dengan Pendekatan

Sekolah terdengar cenderung formal dan kaku, sehingga
perlunya pembaharuan baru dengan sekolah yang interaktif

dan lebih bisa menjadikan pelajar sekolah menengah
pertama (SMP) lebih mengenal potensi dan mengembangan

dalam dirinya. Ekstending tradition ditambahkan sebagai
pendekatan untuk mengurangi keresahan terhadap
memudarnya nilai sejarah dan budaya di pulau Bali,

khususnya daerah Jembrana. 

Extending Tradition

Sekolah untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Menggunakan kurikulum yang interaktif

Fokus pengajaran pada perkembangan bakat dan minat pelajar.
Memberikan sarana dan prasarana yang interaktif sebagai pendukung. 

Menciptakan bentuk arsitektur yang memiliki nilai tradisi lokal Bali.
Menambahkan atau mengubah secara inovatif, interpretasi bentuk

dari masa lalu dan masa kini sesuai kebutuhan, namun tidak
menghilangkan nilai- nilai didalamnya. 

Mencoba melebur arsitektur tradisional dimasa lalu dengan
inovasi desain baru.

Diaplikasikan pada desain sekolah dengan tujuan sebagai
pengingat warisan budaya dan tradisi Bali kepada generasi

selanjutnya.

BALI
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PROFILE RANCANGANSekolah Interaktif
Extending TraditionDengan Pendekatan

Kriteria desain
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PROFILE RANCANGANSekolah Interaktif
Extending TraditionDengan Pendekatan
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Pengejawantahan dalam tapak :

Konsep ini dapat diterapkan juga pada perancangan rumah
tinggal maupun puri dengan penyesuaian kebutuhan dan

situasi setempat dalam ini digunakan sebagai desain sekolah, 

Pengejawantahan dalam bentuk :

Pengejawantahan dalam persolekan :

Sebagai implementasi 2
bangunan menjadi satu dan
bentuk dari interaksi sosial

didalamnya.

Sebagai implementasikeindahan Bali, menggunakan ukiran flora yang
tidak melanggar unsur agama islam jika tidak disamarkan.

Pengejawantahan dalam bentuk :

sebagaiarti atap Bali tidak memiliki kaki-
kaki namun saling menyanggah satu
sama lain, seperti pelajar yang saling
bekerjasama dalam organisasi atau

kelompok.



BAB 2

PROSES RANCANGAN



SKEMA PROSES DESAIN

RESEARCH

PENGUMPULAN

DATA 

PEMBUATAN 

JUDUL

MONITORING 

PEMATANGAN 

KONSEP DAN 

ANALISIS

TAGLINE

REPRESENTASI

TAGLINE PADA

RANCANGAN

HASIL ANALISIS

BERUPA KONSEP

HASIL 

PERANCANGAN
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BAB 3

KONSEP RANCANGAN



TRI A KARA

Memberi rasa aman dan kasih sayang antar
teman-pengajar-staf-hingga orang tua.

Sekolah yang interaktif diharapkan dapat
menjaga dan membimbing serta mengurangi
penindasan atau bullying yang kerap terjadi. 

Kelas akan didesain lebih flexible dengan
partisi buka tutup, dan pengajaran secara

berkelompok. 

ASIH

TAGLINE

ASAH

ASUH

Surat An-Nahl ayat 125: Cara Memperoleh Pengajaran.
ادُْعُ الىِٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحسََنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُۗ انَِّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتَدِيْنَ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Mengasah kemampuan dan bakat yang
dimiliki anak didik seusai dengan umurnya,

yaitu umur masuk “Sekolah Menengah
Pertama” (SMP).

Mengembangkan dan lebih mendidik kepada
minat dan bakatnya serta memberi ruang

berekspresi yang lebih luas dan
menyenangkan maka dibutuhkan adanya

ruang yang interaktif.

Membina dan menanamkan nilai karakter
bermartabat, berbangsa dan berbudaya,

melestarikan dan menjaga warisan budaya
dalam bentuk nilai pengajaran maupun

arsitektural. Sehingga sejarah dan budaya
tidak akan hilang oleh pendidik maupun

pelajar. Maka pendekatan extending tradition
tepat untuk sekolah interaktif ini.

Sekolah Interaktif

Extending tradition

Ruang kelas tanpa
sekat.Taman Interaktif

Ruang Kreasi Amphiteater

Sirkulasi tapak Pengadaan selasar

Kurikulum Interaktif

Pembelajaran
berkelompok

Pengasahan ilmu pengetahuan
berdasarkan bakat

Menyatu dengan alam

Ruang pameran
Pembelajaran

berdasarkan bakat Rumah adat Bali

9
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KONSEP RANCANGAN 
PERTAPAKAN

KLARIFIKASI PERUBAHAN HASIL RANCANGAN TAPAK 

KONSEP AWAL
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Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



KONSEP RANCANGAN 
PERTAPAKAN

KLARIFIKASI PERUBAHAN HASIL RANCANGAN TAPAK 

KONSEP AKHIR 

11

12

13

14

LEGENDA
 GATE UTAMA1.
PARKIR RODA 42.
PARKIR RODA 23.
LAPANGAN4.
RUANG KOMUNAL5.
KANTOR6.
RUANG KREASI7.
RUANG KELAS8.
AMPHITHEATER9.
GALERI10.
PURA11.
MASJID12.
KANTIN13.
TOILET 14.

PERUBAHAN KONSEP AWAL - KONSEP AKHIR :
Perubahan orientasi yang lebih teratur dan efisien.
Tatanan masa dari konsep Sanga mandala - konsep
keseimbangan kosmos.
Perubahan ruang yang lebih interaktif.
Mengalami perubahan sirkulasi. 
Penambahan taman interaktif dengan labirin belajar.
Penambahan ruang komunal yang terhubung dengan
amphitheater.
Perubahan sirkulasi dengan selasar pada bangunan.  
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UN

UM
UU

NM

MM

UM

NN

MN

UN

KONSEP RANCANGAN 
PERTAPAKAN

PENATAAN MASSA BANGUNAN
Penenentuan massa bangunan menggunakan teori keseimbangan

kosmos, yaitu dasar dari Sanga 

Mandala yang mengarahkan massa

kepada arah gunung dan laut.

KEYPLAN

Kelas, dan amphiteater menjadi 
representasi dari jeroan,

karenanya design dari  area ini
lebih tinggi seperti gunung.

Jaba Tengah direpresentasikan
seperti lapangan, area terbuka,
dan kantor. Tinggi permukaan

jaba tengah lebih rendah 1
tingkat dari jeroan

Jaba sisi. sisi bahasa bali yang
berarti diluar, terluar, atau

terbuka mempresentasikan
seperti taman, gazebo, parkir,

dan kantin.

12
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KONSEP RANCANGAN 
PERTAPAKAN

TATA MASA, ZONING, ZONASI DAN AKSESIBILITAS

PRIVAT

SEMI PRIVAT

PUBLIK

Sirkulasi Pejalan kaki 

Sirkulasi keluar kendaraan 

Sirkulasi masuk kendaraan 

Berupa kantor,ruang kelas dan ruang kreasi 

Berupa lapangan, ruang komunal dan amphitheater

Berupa parkiran, taman labirin, masjid, pura, kantin dan toilet.

13
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KONSEP RANCANGAN 
PERTAPAKAN

SELASAR
LAPANGAN SERBAGUNA

TEMPAT IBADAH
BERDAMPINGAN

KANTIN

GAZEBO

14
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KONSEP RANCANGAN 
RUANG

RUANG KELAS RUANG  KREASI

Ruangan yang diciptakan
meminimalisir sekat agar lebih

interaktif.
Ruangan menggunakan partisi
untuk sekat yang lebih flexible

dan interaktif.
Ruangan cenderung terbuka

dan memanfaatkan cahaya dan
udara alami dari site.

Sentuhan alami seperti
tanaman diberikan agar

memiliki kesan alam didalam
ruangan.

Material alam diberikan didalam
interior sebagai bentuk dari

extending tradition.

15
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KONSEP RUANG

RUANG KREASI

Ruang ini merupakan ruang kreasi yang digunakan oleh pelajar untuk mengasah kemampuan dan minat dalam
bidang memasak. Dan didesain khusus menggunakan beberapa peralatan memasak bagi para pelajar sekolah

menengah pertama interaktif. Sesuai dengan konsep Tri A Kara, warna terracota dengan bata expose dan sedikit
sentuhan warna warni merupakan bentuk dari “mengasihi dan mengasuh” yang memberikan suasana modern dan

tradisional. Pada sisi dari ruangan tersebut, terdapat jendela lebar yang dapat dibuka yang memberikan kesan
segar dan nyaman dalam berkreasi. 

16

Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



KONSEP RUANG

RUANG KELAS

Ruang kelas ini merupakan ruang kelas yang digunakan oleh pelajar dan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.
Ruangan ini didesain interaktif dengan memberikan ruang tanpa sekat. Sekat dan prabot tersebut dapat diubah dan diatur  

sesuai kegiatan belajar-mengajar agar lebih interaktif, memberikan kesan luas, menyenangkan dan berdialog. Sesuai dengan
konsep Tri A Kara, ruangan memperlihatkan plafon yang terlihat tradisional dan sedikit sentuhan warna warni merupakan

bentuk dari “mengasihi dan mengasuh”. 
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KONSEP RUANG

RUANG KOMUNAL

Ruang komunal ini merupakan ruangan yang bisa digunakan juga sebagai kelas/studio musik oleh pelajar untuk mengasah
bakat dan minat dibidang tersebut. Ruangan ini didesain dengan ruang studio yang luas, dan kursi di dalam ruangan juga

memberikan kesan yang lebih interaktif dalam berkreasi. Sesuai dengan konsep Tri A Kara, warna terracota dengan dinding
akustik merupakan bentuk dari “mengasihi dan mengasuh” yang memberikan suasana modern dan tradisional.

18

Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



KONSEP RUANG

GALERI

Ruang ini merupakan ruang galeri yang digunakan untuk apresiasi bagi para pelajar berprestasi dan sarana market day.
Ruangan ini didesain dengan hall yang luas, dengan menggunakan semi atap terbuka agar memberikan kesan segar dan

nyaman, sesuai dengan konsep Tri A Kara, eksterior pada bangunan ini menggunakan langgam tradisional dan interior
bangunan ini menggunakan material modern yang memiliki nilai extending tradition yaitu penggabungan masa lalu dan masa

kini.
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KONSEP RANCANGAN 
STRUKTUR, BENTUK DAN TAMPILAN

KEYPLAN
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KONSEP RANCANGAN 
STRUKTUR, BENTUK DAN TAMPILAN

KEYPLAN

RUMAH ADAT BALI

Perwujudan bentuk ini diambil juga dari konsep Tri
A kara. Budaya dan arsitektur merupakan 2 hal yang
tidak pernah terlepas dari pembentukan suatu karya

arsitektur. Budaya dan arsitektur itu sendiri
dipengaruhi oleh interaksi sosial yang terjadi antar

kelompok masyarakat, dapat berupa hubungan
antara orang – perorangan, antara perorangan dan
kelompok. Dari hubungan interaksi tersebut dalam
sutau kurun waktu tertentu secara tidak langsung

tercipta percampuran budaya yang kemudian
mempengaruhi arsitektur.
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KONSEP RANCANGAN 
STRUKTUR, BENTUK DAN TAMPILAN

RUMAH ADAT BALI

RANGKA ATAP BAJA RINGAN

KEPALA

BADAN

KAKI
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KONSEP RANCANGAN 
STRUKTUR, BENTUK DAN TAMPILAN

Persolekan

Salah satu patra yang digunakan merupakan patra samblung
adalah dominasi sulur dan daun yang lebar. Bunga hadir pada

bagian-bagian tertentu dengan dimensi yang kecil.

Ukiran atau patra yang digunakan sesuai dengan tagline Tri
A Kara yang juga menggunakan unsur alam sebagai bentuk

asah asih dan asuh terhadap alam. 

Al-Qur'an surat Saba' ayat ke-13:

وَقَلِيْلٌ ا اٰلَ دَاوٗدَ شُكْرًا ۗ حاَريِْبَ وَتمََاثيِْلَ وَجِفَانٍ كَالْجوََابِ وَقُدُوْرٍ رّٰسِيٰتٍۗ اعِْمَلوُْٓ يعَْمَلوُْنَ لهَٗ مَا يشََاءُۤ مِنْ مَّ

كوُْرُ - ١٣ نْ عِبَادِيَ الشَّ مِّ

Artinya: Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang
dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, patung-patung,

piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada di atas
tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit

sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. (Q.S. Saba' [34]: 13)
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Sedangkan untuk pengaturan konsep rencana penanggulangan bahaya kebakaran, di
beberapa titik ruangan yang bertanda warna ungu menggunakan beberapa peralatan

keamanan kebakaran seperti, smoke detector, APAR, sprinkler dan hydrant.
Sedangkan untuk area terbuka menggunakanan beberapa peralatan keamanan

kebakaran seperti, sprinkler dan hydrant. Untuk jalur evakuasi bisa mengikuti arah
tanda jalur yang berwana merah muda yang telah disediakan.

UTILITAS

ELEKTRIKAL

KEBAKARAN

SAMPAH

Untuk konsep pengaturan kelistrikan Sekolah, memliki 1 sumber berasal dari genset
yang berletak di pojok samping kanan pada area sekolah dan sumber daya listrik di
ambil dari gardu PLN/Listrik terdekat yang berwarna merah dan didistribusikan
melalui kabel- kabel bawah tanah ke setiap ruangan yang berwarna oranye. 

Untuk konsep pembuangan sampah dan pengolahan sampah, di pojok kiri atas
bagian sekolah yang berwarna hijau adalah area pengumpulan sampah organik
yang akan diolah menjadi pupuk kompos, sedangkan untuk sampah anorganik
berada di pojok kiri bawah yang berwarna kuning dan akan diolah menjadi
ecobrick.
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Sedangkan untuk saluran sanitasi, dengan mempertimbangkan kondisi tapak maka dibagi
menjadi 4 titik penampungan sementara air kotor. Dinilai dari kepadatan akvitas

didalamnya, maka tiap titik memiliki beban volume air sanitasi yang berbeda-beda. Untuk
area beranda merupakan area dengan akvitas terlama yang ditampung dalam 1 titik

bersama dengan area panggung yang meiliki aktivitas rendah.

UTILITAS

AIR BERSIH

AIR KOTOR

AIR HUJAN

Untuk konsep pengaturan air bersih, memiliki 2 sumber air bersih yang dapat
dimanfaatkan. Yang pertama adalah sumur yang kemudian di pompa melalui saluran
pipa yang terletak pada jalan Sirkulasi service dalam tapak dan kemudian di
distribusikan ke tapak. Yang kedua yakni menggunakan drainase persawahan yang
mengalir di sekitar tapak, air bersih tersebut digunakan sebagai toilet ataupun Flush
sebagai air penyiram tanaman.

Penampungan air hujan dalam tapak sekolah ini memiliki 2 fungsi, yang pertama
mengurangi volume buangan air hujan dengan cara membuat area resapan yang
mereduksi jumlah volume air hujan yang masuk ke dalam drainase. 
Yang kedua sebagai pemanfaatan kembali air hujan untuk menyiram tanaman, mengairi kolam,
mengairi sawah-sawah dan kebun sekitar.
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BAB 4

HASIL RANCANGAN



PERUBAHAN BENTUK DARI KONSEP KE HASIL RANCANGAN

KONSEP AWAL

KONSEP AKHIR

KONSEP SATU

Konsep tapak ini awalnya menggunakan nilai
Tria-Angga dan mengoerientasi kepada

keseimbangan dan harmonii antara unsur
alam lingkungan dan manusia

Konsep dua ini diubah menjadi konsep
Sanga MAndala, dimana konsep ini

berorientasi kepada arah mata angin dan
gunung-pantai.

Konsep akhifr ini menegaskan konsep sanga
mandala, dimana penempatan kelas, amphiteatre,
ruang komunal dipadukan dengan Tri hita karana

dengan adalnya penempatan taman kering dan taman
basah sebagai penyeimbang nilai-nilai tradisional Bali

pada tapak

ASIH
Memberi rasa aman dan kasih sayang

antar teman-pengajar-staf-hingga orang
tua. Sekolah yang interaktif diharapkan
dapat menjaga dan membimbing serta

mengurangi penindasan atau bullying yang
kerap terjadi. Kelas akan didesain lebih
flexible dengan partisi buka tutup, dan

pengajaran secara berkelompok.

ASAH
Mengasah kemampuan dan bakat yang

dimiliki anak didik seusai dengan umurnya,
yaitu umur masuk “Sekolah Menengah
Pertama” (SMP). Mengembangkan dan

lebih mendidik kepada minat dan bakatnya
serta memberi ruang berekspresi yang
lebih luas dan menyenangkan maka

dibutuhkan adanya ruang yang interaktif.

ASUH
Membina dan menanamkan nilai karakter
bermartabat, berbangsa dan berbudaya,

melestarikan dan menjaga warisan budaya
dalam bentuk nilai pengajaran maupun

arsitektural. Sehingga sejarah dan budaya
tidak akan hilang oleh pendidik maupun

pelajar. Maka pendekatan extending
tradition tepat untuk sekolah interaktif ini.

TRI A KARA

26

Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



Hasil Rancangan Tapak

Sesuai konsep pada tapak, Sanga Mandala
menujukkan bagaimana posisi pada Jeroan.

Bagian yang tertanda merupakan
representasi dari jeroan, karenanya design dari  

area ini lebih tinggi seperti gunung.

1

2

3

4

5
KETERANGAN :

Ruang kreasi1.
Ruang kelas2.
Amphiteater3.
Selasar4.
Galeri5.
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Hasil Rancangan Tapak

1

2

3

4

5

Sesuai konsep pada tapak,
Sanga Mandala

menujukkan bagaimana
posisi pada Jaba Tengah.

Bagian yang tertanda
merupakan

representasi dari Jaba
tengah, karenanya design

dari  area ini berada
ditengah dan satu tingkat
lebih tinggi dari jaba sisi.

KETERANGAN :
Kantor1.
Lapangan2.
Taman3.
Masjid dan pura4.
Toilet5.
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Hasil Rancangan Tapak

1

2

3

4

Sesuai konsep pada tapak, Sanga
Mandala menujukkan bagaimana posisi

pada Jaba Tengah. Bagian yang
tertanda merupakan

representasi dari Jaba tengah,
karenanya design dari  area ini berada

ditengah dan satu tingkat lebih tinggi
dari jaba sisi.

KETERANGAN :
Parkir1.
Gate2.
Gazebo3.
Kantin4.
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Hasil Rancangan RuangRuang Kantor dan ruang komputer

Ruang kantor ini digunakan oleh guru dan staf.
Memiliki tiga sekat pada satu bangunan,
didalam tapak, ruang kantor ini memiliki 2
bangunan yang totalnya memiliki 6 ruang

kantor, yang dimana satu ruangnya dapat diisi
7-10 guru atau staf. Total yang dapat

ditampung oleh 2 bangunan sekitar 30 guru
dan staf. 2 Ruangan lagi digunakan oleh

pelajar sebagai ruang komputer yang dapat
ditampung 30 siswa setiap ruangnya. 

Bangunan ini juga terdapat kamar mandi pria
dan wanita masing-masing 2 bilik.
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Hasil Rancangan Ruang

Ruang Kelas

Ruang kelas ini adalah ruang kelas tanpa sekat yang
menggunakan partisi lego yang bisa diatur sesuai

kebutuhan kelas. Kelas ini terdiri dari 2 lantai, yang
mana satu lantainya dapat diisi 50-100 anak. 
Kelas ini semi terbuka, flexibilitas dan kesan

komunikatif didalam ruang dapat mewujudkan
keinteraktifan didalam kelas.

Interior yang digunakan juga adalah prabot yang bisa
dipindah dan bibentuk sesuai dengan kebutuhan.
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Hasil Rancangan Ruang

Ruang Komunal

Ruang komunal ini disebut ruang komunal karena
bersifat semi privat, pada bangunan ini digunakan
kelas musik dan bisa diakses publik karena akses

bangunan ini juga langsung menuju ke arah
amphiteater.

Pada bangunan ini juga memiliki dua bilik kamar
mandi. Satu ruangnya dapat memuat 10-20 pelajar. 
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Hasil Rancangan Ruang

 Galeri

Galeri ini digunakan sebagai pameran ataupun
kegiatan interaktif pelajar dan bersifat publik. pada

area ini terdapat bukaan sebagai masuknya cahaya
matahari ditengah dan bangunan berbentuk segitiga
sesuai dengan akses alur keluar-masuk pada galeri.
Galeri ini juga memiliki rooftop untuk santai, akses
melalui ram yang berada di eksterior bangunan. 
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Hasil Rancangan RuangRuang Kreasi

( Bangunan 1 )

Terdapat dua bangunan untuk ruang kreasi ini, yang
pertama adalah bangunan kreasi khusus memasak,

ruangan ini didesain agar aman ketika pelajar sedang
mengolah makanan, ruangan ini juga dekat dengan
perkebunan sehingga pelajar bisa bebas mengambil

bahan makanan. adanya ruang kreasi ini mewujudkan
nilai interaktif dan konsep Tri A kara sebagai mengasah

kemampuan dengan bahan yang mereka tanam
sendiri.

34

Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



Hasil Rancangan Ruang

Ruang Kreasi

( Bangunan 2)

Ruang kreasi bangunan kedua ini terdapat ruang tari,
ruang jahut, ruang makeup dan ruang wardrobe untuk

pelajar berlatih dibidang fashion, makeup dan seni.
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Hasil Rancangan Bentuk

Menggunakan secondari
skin dari kayu .

dan vertikal garden
sebagai penyaring udara

masuk.

Ornamen Bali selain
sebagai secondari skin
juga sebagai pesolekan
pada bangunan, ini juga

dapat menghalau
cahaya berlebih kedalam

bangunan.
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Hasil Rancangan Bentuk

Menggunakan atap
tanah liat yang dibentuk

seperti atap sirap,
eksterior dibuat

menggunakan roaster
dan kaca UPVC.

37

Perancangan Sekolah Interaktif dengan pendekatan Extending Tradition
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



Penunjang

Amphiteater

Selasar

Kantin

Gazebo, parkir.

Lapangan

Masjid,
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BAB 5

PENUTUP



KESIMPULAN

        Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang interaktif
dapat memberikan keluasan kepada pelajar untuk
berkarya sesuai dengan bakat di bidang musik, seni,
memasak, berolahraga dan disekolah ini pelajar dituntut
untuk dapat berdiskusi dan mengungkapkan pendapat,
sesuai dengan interior yang tertata didalam ruang kelas,
karena penataan interior yang dinamis dan tidak kaku
membuat pelajar lebih berekspresi, extending tradition
pun mampu memberi vibrasi yang baik kepada pelajar
untuk mengingat budaya, suasana dan sejarah dimasa lalu
yang sudah termodifikasi hingga masa depan. 
             Extending Tradition yang diterapkan pun
diharapkan mampu memberikan ilmu kebudayaan secara
tidak langsung kepada para pelajar, penataan yang
digunakan memiliki nilai seperti batas suci dan kotor, serta
bagaimana adab jika masuk kedalam rumah, karena
adanya kenaikan level pada lantai bangunan. 
      Pada lokasi tapaknya sendiri yaitu Kabupaten Jembrana
membutuhkan adanya sekolah yang interaktif dan
menyenangkan karena sekolah yang ada disekitar tapak
tidak dapat memberi ajaran yang interaktif apalagi dengan
suasana yang telah di extending tradition, sehingga pelajar
yang memiliki bakat hanya bisa melakukan bimbel
tambahan dari luar sekolah dan tentunya tidak dapat
maksimal.

SARAN

Penyusunan skripsi berjudul “Sekolah Interaktif dengan
Pendekatan Extending Tradition” ini jauh dari kata
sempurna dan banyak kekurangan yang bisa ditambahkan
lagi, seperti pendalaman bagaimana penerapan Extending
Tradition yang baik didalam sekolah yang interaktif, juga
berbagai fungsi ruang agar lebih proporsional dan
fungsional. Dengan adanya penyusunan ini, semoga
dikembangkan lebih baik agar sekolah-sekolah di Indonesia
mampu memajukan minat dan bakat para pelajar yang
lebih dinamis dengan suasana tradisional yang
dikembangkan.
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